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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kantor virtual atau virtual office adalah sebuah "ruang kerja" yang

berlokasi di dunia internet, di mana seorang individu dapat menyelesaikan

tugas-tugas yang diperlukan untuk melaksanakan bisnis profesional. Kantor

virtual timbul sebagai upaya untuk mewujudkan efisiensi kerja yang berujung

pada penekanan biaya (cost reduction) yang salah satunya adalah pengurangan

penggunaan lingkungan kantor secara fisik. Sebuah kantor virtual dapat

memberikan penghematan yang signifikan dan fleksibilitas dibandingkan

dengan menyewa ruang kantor tradisional.

Setiap organisasi profit maupun non profit, yang bekerja dengan cara

konvensional atau secara virtual membutuhkan seorang public relations

sebagai wakil dari perusahaan yang berwenang menjalin komunikasi dengan

stakeholders internal dan stakeholders eksternal. Cutlip dan Center

mengibaratkan public relations sebagai sebuah gunung es yang tampak dari

jauh muncul di atas permukaan laut sering disangka orang yang muncul itulah

keseluruhan gunung es tersebut. Demikian pula halnya public relations.

Banyak yang menyangka public relations itu hanyalah kegiatan yang nampak,

sebenarnya kegiatan yang tampak oleh publiknya itu hanyalah satu tahap saja

dari seluruh kegiatan public relations.
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1. Proses Implementasi Public Relations Perusahaan Berbasis Virtual

Office

Implementasi tugas public relations sangatlah rumit melalui empat

proses yaitu penelitian (research), perencanaan (planning), penindakan

(action) dan evaluasi (evaluation).

a. Penelitian (Research)

Tahap penelitian yang dijalankan praktisi PR antara lain

mengumpulkan data dan menghubungkan realitas masyarakat saat ini.

Jika PR ingin melaksanakan tugasnya secara konvensional apakah

pertimbangannya? Bagaimana caranya, apakah dengan pameran atau

event? Siapa sasarannya? Siapa saja yang mau membantu tugas ini?

Jika ingin melakukan tugas PR melalui internet, PR harus

mampu memperoleh data seputar; berapa perbandingan jumlah

pengguna internet dan berapa jumlah masyarakat yang tidak

menggunakan internet? Situs apa saja yang sering dikunjungi

masyarakat dunia maya (netizen)? Berapa lama durasi netizen

mengunjungi sebuah situs? Apa alasan netizen suka dengan situs

tersebut? Kata kunci apa yang sering dicari netizen?

b. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan tahap tindak lanjut dari penelitian.

Penelitian yang ditujukan memperoleh data faktual dari pertanyaan-
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pertanyaan yang akan dijawab, maka didapatlah dua strategi

implementasi PR, yakni online dan offline marketing.

1) Online marketing menggunakan media yang ada di internet antara

lain:

a) Website. Adalah wujud media branding perusahaan secara

virtual. Sebisa mungkin website dapat memberikan kesan bagi

netizen yang mengunjunginya.

b) Youtube, Facebook, Twitter dan Google Plus. Netizen

pengunjung sosial media ini diarahkan mengunjungi website.

c) Google Bisnis (G-Suite). Email yang prestisius adalah email

yang menggunakan identitas perusahaan sebagai domain.

d) Afiliasi atau freelence marketing online.

2) Offline marketing dibantu dengan merekrut freelencer untuk

disebar ke beberapa titik wilayah.

c. Penggiatan (Action)

1) Online Marketing: mengunggah artikel paling tidak satu minggu

sekali, diberi kata kunci tersendiri lalu dihubungkan ke link-link

yang sering dikunjungi netizen.

2) Offline Marketing: diterjunkannya tim marketing ke pameran dan

event sederhana. Tujuan kegiatan ini adalah branding dan edukasi.
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d. Evaluasi (Evaluation)

Belum dioptimalkannya database customer yang pernah

bekerja sama perusahaan. Ini perlu dilakukan untuk terus menjalin

hubungan baik meskipun antar perusahaan sedang tidak ada kerjasama.

2. Kelebihan dan Kelemahan Implementasi Public Relations Perusahaan

Berbasis Virtual Office

a. Kelebihan

1) Ruang dan jangkauan online yang luas

2) Akses komunikasi 24 jam

3) Berjalan otomatis dan tersistem

4) Efisien dan Fleksibel

5) Internet memuat beragam bentuk promosi sekaligus

b. Kelemahan

1) Tidak mengenal jam kerja

2) Pekerjaan semakin menumpuk

3. Perspektif Keislaman

Nabi Muhammad adalah wakil yang diutus Allah untuk

menjalankan misi seperti mengajarkan ke tauhidan, memberi peringatan

dan kabar gembira, memperbaiki akhlak manusia yang sedang berada di

zaman kebodohan (jahiliyah) diibaratkan sebagai seorang public relations

yang mewakili perusahaan untuk membentuk motivasi, opini, menjalin
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dan melihara hubungan baik kepada publik, dalam hal ini, publik yang

dimaksud adalah umat manusia di muka bumi.

Berbagai macam cara Nabi Muhammad SAW menerima wahyu

untuk menjalankan misinya tersebut antara lain melalui malaikat jibril,

wahyu yang turun seperti bunyi lonceng, merasakan kepedihan dahulu atas

fitnah yang tertuju pada Aisyah RA istrinya, memerahnya wajah Nabi

Muhammad. Seperti halnya bagaimana perusahaan memberikan

tanggungjawab kepada public relations untuk menjalin hubungan dengan

publik dengan beragam cara pula. Ada cara secara langsung dengan

menemui para stakeholders ada pula yang memanfaatkan media untuk

menjangkau stakeholders yang lebih luas lagi.

B. Rekomendasi

Dari hasil kesimpulan tersebut peneliti harap kedepannya PT Otak

Kanan, Tirta Media dan Pertamini Indonesia terus menemukan langkah-

langkah kreatif agar kedepannya perusahaan semakin dikenal dan banyak

mendapatkan customer. Ada beberapa rekomendasi yang peneliti berikan

semoga menjadi bahan pertimbangan dalam implementasi tugas public

relations di perusahaan.

1. Bagi perusahaan

a. Untuk PT Otak Kanan. Peneliti beberapa kali membuka website Graha

Office dengan format tampilan mobile (handphone). Kata kunci yang

terintegrasi dengan website sangat memenuhi halaman di layar

handphone peneliti. Seharusnya kata kunci tersebut tidak perlu
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ditampilkan di website. Lebih baik disembunyikan agar tampilan

website lebih rapi dan bisa diisi dengan konten yang lain.

b. Untuk Tirta Media Production. Lebih giat untuk memaintenance

artikel. Sebagai kekuatan strategi SEO artikel harus terus diupdate

sesuai dengan target Tirta Media, satu minggu satu artikel.

c. Untuk Pertamini Indonesia. Tidak ada salahnya menjalin kerjasama

untuk memulai menggunakan internet marketing yang berbasis SEO.

Sebab tidak selamanya cara marketing offline itu efektif, dengan

marketing online juga Pertamini bisa menghemat biaya karena

Pertamini tidak perlu membangun banyak workshop. Internet

marketing dampaknya lebih luas dan biayanya lebih murah. Kelebihan

anggaran untuk kegiatan marketing offline selama ini bisa dialokasikan

ke sektor yang lebih membutuhkan.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Rekomendasi bagi peneliti yang ingin meneliti virtual office harus

memiliki bekal pengetahuan yang cukup tentang sistem, cara kerja, pihak-

pihak yang terlibat dalam virtual office siapa saja karena unsur-unsur yang

ada di virtual office sangat kompleks. Saling terkait satu sama lain. Dari

segi ilmu komunikasi, ternyata masih banyak hal yang bisa digali pada

perusahaan yang berbasis virtual office ini. Untuk meneliti perusahaan

yang berbasis virtual office dibutuhkan waktu, biaya, tenaga dan kesabaran

dari peneliti. Sebab kerja mereka yang virtual, tidak menetap dikantor

menjadi sedikit hambatan dalam penggalian data. Peneliti harus membuat

janji dari jauh-jauh hari untuk menyesuaikan waktu dan tempat bertemu.
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Para pekerja di perusahaan berbasis virtual office melakukan aktivitas

sesuai jadwal yang telah dibuat. Peneliti juga harus bersedia jika informan

ingin bertemu di luar kantor representatif mereka.


